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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pembayaran pajak perusahaan di PDAM Tirtanadi 

Medan dengan menerapkan rencana pajak penghasilan Pasal 21. Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif, yang berarti mengetahui keberadaan variabel mandiri dengan satu atau lebih variabel 

(variabel yang berdiri sendiri), tanpa membandingkan variabel itu sendiri dan mencari hubungannya 

dengan variabel lain (Sugiyono, 2020). Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Tirtanadi di Medan Jl. Sisingamaraja No. 1, Ps. Baru, Kec. Medan Kota, Kota Medan Sumatera 

Utara, adapun waktu penelitian dilakukan selam 3 minggu, terhitung dari tanggal 26 Februari sampai 

dengan 15 Maret 2024. hasil analisis dan pembahasan tentang Analisis Penerapan Tax Planning Pajak 

Penghasilan Pasal 21 Sebagai Upaya Efisiensi Pembayaran Pajak Perusahaan Pada PDAM Tirtanadi 

Medan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: Perencanaan pajak dengan menghitung PPh Pasal 

21 untuk karyawan tetap dengan menggunakan metode Gross Up lebih menguntungkan perusahaan 

karena tunjangan PPh Pasal 21 dapat dibiayakan, yang berdampak pada penurunan pembayaran PPh 

Badan dengan Metode Net. Dengan demikian, metode Gross Up memungkinkan perusahaan untuk 

meminimalkan pembayaran PPh Badan ; Dengan diterapkannya Metode Gross Up maka perusahaan 

dapat mengefisiensikan beban pajak perusahaan pada akhir tahun pajak. 

Kata Kunci: Tax Planning, Pajak Penghasilan Pasal 21, Pembayaran Pajak Perusahaan, Pdam Tirtanadi 

Medan 
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Abstract 

This study aims to improve the efficiency of corporate tax payments at PDAM Tirtanadi Medan by 

implementing the Article 21 tax revenue plan. This study uses descriptive research, which means knowing 

the existence of independent variables with one or more variables (stand-alone variables), without 

comparing the variables themselves. and looking for the whole with other variables (Sugiyono, 2020). 

This research was conducted at the Tirtanadi Regional Drinking Water Company (PDAM) in Medan Jl. 

Sisingamaraja No.1, Ps. Baru, Kec. Medan Kota, Medan City, North Sumatra, the research time was 3 

weeks, calculated from February 26 to March 15, 2024. the results of the analysis and discussion of the 

Analysis of the Implementation of Article 21 Income Tax Planning as an Effort to Efficiently Pay Corporate 

Taxes at PDAM Tirtanadi Medan, the following conclusions can be drawn: Tax planning by calculating 

Article 21 Income Tax for permanent employees using the Gross Up method is more profitable for the 

company because Article 21 Income Tax allowances can be financed, which has an impact on reducing 

Corporate Income Tax payments with the Net Method. Thus, the Gross Up method allows companies 

to minimize corporate income tax payments; By implementing the Gross Up method, companies can 

streamline the company's tax burden at the end of the tax year. 

Keywords: Tax Planning Tax, Income Article 21, Corporate Tax Payment, Pdam Tirtanadi Medan 

 

PENDAHULUAN 

Dallalm rodal perekonomialn aldal hall yalng salngalt penting dallalm setialp negalral, yalitu 

menjaldikaln negalralnyal lebih balik altalu lebih malju dalri negalral lalinnyal. Hall yalng salngalt 

penting dallalm memaljukaln negalral di balgialn perekonomialn sallalh saltunyal merupalkaln paljalk 

(Setyaldi et all., 2023). Paljalk aldallalh iuraln kepaldal negalral yalng bersifalt memalksal berdalsalrkaln 

undalng-undalng sertal talnpal mendalpaltkaln timball ballik secalral lalngsung gunal untuk bialyal 

pengelualraln umum pemerintalh sertal penyelenggalralaln negalral (Jukaldi & ALdelial, 2017). Dalri 

uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal paljalk aldallalh iuraln waljib yalng pembalyalralnnyal 

dalpalt dipalksalkaln daln pelalksalnalalnnyal berdalsalrkaln undalng-undalng, daln menimbulkaln 

perbedalaln kepentingaln alntalral waljib paljalk (perusalhalaln) dengaln pemerintalh. 

Balgi negalral, paljalk aldallalh sumber penerimalalaln penting digunalkaln untuk membialyali 

pengelualraln negalral balik pengelualraln rutin malupun pengelualraln pembalngunaln. 

Seballiknyal balgi perusalhalaln, paljalk aldallalh sualtu bebaln yalng alkaln menguralngi lalbal bersih 

(Salputral, 2020). Pencalpalialn penerimalaln dalri sektor perpaljalkaln tidalk alkaln lepals dalri system 

pemungutaln paljalk (Usmalni & ALfrialdy, 2019). Ralmbal et all., (2022) mengemukalkaln “Sa lalt ini 

3 (tigal) system yalng digunalkaln dallalm pemungutaln paljalk yalitu officiall alssessment system, 

self alssessment system, daln withholding talx system”. Sistem pemungutaln paljalk yalng 

berlalku di Indonesial salalt ini aldallalh system self alssessment. Self ALssessment System aldallalh 

pemungutaln paljalk yalng memberikaln kepercalyalaln, wewenalng daln talnggung jalwalb 
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kepaldal waljib paljalk untuk menghitung, memperhitungkaln, membalyalr, daln melalporkaln 

sendiri besalrnyal paljalk yalng halrus dibalyalr (Felalndal et all., 2021). 

Paljalk aldallalh penghalsilaln, berupal galji, upalh, honoralrium, tunjalngaln daln pembalyalraln 

lalin dengaln nalmal daln dallalm bentuk alpal pun yalng sehubungaln dengaln pekerjalaln altalu 

jalbaltaln, jalsal, daln kegialtaln yalng dilalkukaln oleh oralng pribaldi subyek paljalk dallalm negeri. 

Perusalhalaln berusalhal untuk meminimallkaln bebaln paljalknyal. Paljalk balgi perusalhalaln 

merupalkaln bebaln yalng dalpalt menguralngi lalbal bersih dalri perusalhalaln itu sendiri, sehinggal 

dilalkukaln straltegi tertentu untuk menguralnginyal. Straltegi ini aldallalh sallalh saltu balgialn dalri 

perencalnalaln paljalk. Perencalnalaln paljalk dilalkukaln algalr perusalhalaln dalpalt menghemalt 

bebaln paljalk yalng alkaln disetorkaln kepaldal pemerintalh, daln jugal algalr pengelualraln kals yalng 

sehalrusnyal digunalkaln untuk pembalyalraln paljalk dalpalt diallokalsikaln untuk pengaldalaln 

sumber dalyal balru balgi perusalhalaln untuk memperlalncalr operalsionall perusalhalaln. Pihalk 

malnaljemen perusalhalaln berusalhal menginginkaln algalr paljalk yalng dibalyalr oleh 

perusalhalalnnyal bisal diminimallkaln sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln 

perpaljalkaln. Perencalnalaln paljalk dengaln halralpaln memperoleh penghemaltaln paljalk untuk 

meningkaltkaln lalbal bersih setelalh paljalk (Burhaln et all, 2022). 

Talx Plalnning aldallalh lalngkalh alwall yalng dilalkukaln dallalm upalyal efisiensi paljalk 

penghalsilaln dengaln calral menyusun sualtu straltegi penghemaltaln paljalk. Tujualn 

perencalnalaln paljalk bukalnlalh upalyal untuk menghindalri pembalyalraln paljalk. Paldal talhalp ini 

dilalkukaln peneralpaln perencalnalaln paljalk dilalkukaln sebalgali upalyal yalng legall daln tidalk 

menyimpalng dalri ketentualn perpaljalkaln yalng berlalku di Indonesial algalr paljalk dibalyalr tidalk 

melebihi dalri jumlalh yalng sehalrusnyal (Kalrtikalsalri et all., 2020). Upalyal untuk menekaln bebaln 

paljalk sekecil mungkin dengaln menggunalkaln perencalnalaln paljalk (talx plalnning). Dallalm 

perencalnalaln paljalk dimulali dalri sualtu tralnsalksi yalng terkenal paljalk, kallalu tralnsalksi terkenal 

paljalk alkaln diupalyalkaln untuk dikecuallikaln sertal menguralngi jumlalh paljalk. ALdalnyal 

perencalnalaln paljalk untuk membalyalr daln menalnggung PPh palsall 21 pegalwali. Pengelualraln 

dialkui sebalgali bialyal daln penguralng penghalsilaln broto perusalhalaln dallalm menentukaln 

penghalsilaln kenal paljalk baldaln perusalhalaln (Khaliralni & Silallalhi, 2020). 

PDALM Tirtalnaldi Medaln merupalkaln perusalhalaln daleralh alir minum yalng beroperalsi di 

Kotal Medaln, Sumalteral Utalral. PDALM ini bertalnggung jalwalb untuk menyedialkaln alir minum 

bersih daln lalyalnaln salnitalsi kepaldal malsyalralkalt Medaln. Sebalgali sallalh saltu penyedial alir 

minum terbesalr di Kotal Medaln, PDALM Tirtalnaldi Medaln memiliki peraln penting dallalm 

memalstikaln palsokaln alir yalng memaldali daln kuallitals alir yalng terjalgal. PDALM Tirtalnaldi Kotal 

Medaln dijaldikaln sebalgali objek penelitialn untuk melihalt alpalkalh PDALM sudalh meneralpkaln 

perencalnalaln paljalk dallalm pembalyalraln altalu menalnggung galji pegalwalinyal berdalsalrkaln 
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PPh 21. Berikut ini disaljikaln totall bebaln paljalk yalng halrus ditalnggung oleh PDALM Tirtalnaldi 

Kotal Medaln paldal talhun 2023. 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals, malkal penulis mengalmbil judul: “Analisis Penerapan Tax 

Planning Pajak Penghasilan Pasal 21 Sebagai Upaya Efisiensi Pembayaran Pajak Perusahaan 

Pada PDAM Tirtanadi Medan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yang berarti mengetahui keberadaan 

variabel mandiri dengan satu atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri), tanpa 

membandingkan variabel itu sendiri dan mencari hubungannya dengan variabel lain 

(Sugiyono, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pembayaran pajak 

perusahaan di PDAM Tirtanadi Medan dengan menerapkan rencana pajak penghasilan 

Pasal 21. Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi di 

Medan Jl. Sisingamaraja No. 1, Ps. Baru, Kec. Medan Kota, Kota Medan Sumatera Utara, 

adapun waktu penelitian dilakukan selam 3 minggu, terhitung dari tanggal 26 Februari 

sampai dengan 15 Maret 2024.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder, Menurut (Sugiyono, 2019) disebutkan bahwa: Data Primer; 

Data yang diberikan secara langsung kepada pengumpul data disebut data primer 

(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan Bedi, Direktur 

Utama, dan Humarkar, Direktur Keuangan, PDAM Tirtanadi Medan. Data primer yang 

digunakan berasal dari hasil wawancara tentang data yang berkaitan dengan perencanaan 

pajak untuk meningkatkan efisiensi beban pajak penghasilan; Data Sekunder: Data yang 

tidak langsung diberikan kepada peneliti disebut data sekunder; contohnya, data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari PDAM Tirtanadi Medan, yang telah diolah dan 

didokumentasikan di perusahaan (Setyadi dkk, 2023). Data tersebut termasuk laporan 

keuangan dan daftar gaji yang berkaitan dengan perencanaan pajak untuk efisiensi pajak 

penghasilan badan. Jenis data penelitian yang digunakan adalah: Data Kualitatif; Data 

kualitatif adalah data yang mencakup semua aspek perusahaan, dalam pengumpulan 

datanya dilakukan dengan wawancara, observasi, dan survey. Data Kuantitatif; yaitu data 

yang terkait data laporan keuangan yaitu daftar gaji, laporan laba rugi tahun 2023. Metode 

pengumpulan data meliputi wawancara dengan Bedi, Direktur Utama, dan Humarkar, 

Direktur Keuangan. Selain itu, observasi dan dokumentasi termasuk gambaran umum 

PDAM Tirtanadi Medan, sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi, gaji pegawai tetap, 

dan laporan laba rugi tahun 2023. Dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, 

yaitu metode data yang diperoleh dari perusahaan dan memberikan penjelasan sesuai 
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dengan keadaan sebenarnya. Adapun langkah-langkah yang diperoleh dari lapangan yaitu: 

Mengumpulkan data informasi berupa gaji pegawai tetap PDAM Tirtanadi Medan serta 

laporan laba rugi PDAM Tirtanadi Medan pada tahun 2023; Melakukan perhitungan 

terhadap PPh Pasal 21 pegawai tetap dan PDAM Tirtanadi Medan sebelum dan sesudah 

metode Gross Up dan metode Net.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Penelitian 

Diketahui bahwa PDAM Tirtanadi Medan dalam perhitungan pemotongan PPh Pasal 

21 menggunakan Metode Net. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

penggunakan Metode Gross Up dengan Metode Net dalam perhitungan PPh Pasal 21 pada 

PDAM Tirtanadi Kota Medan. Berikut ini adalah data gaji pegawai tetap PDAM Tirtanadi 

Medan selama satu bulan: 

Tabel 1. Daftar Gaji Pegawai Tetap PDAM Tirtanadi Medan Tahun 2023 

No Nama Status Gaji Pokok BPJS Kes 

Tunjangan 

Makan/ 

Transport 

BPJS TK THR Bonus 

1 Cahyadi K/2 7,000,000 150,000 1,200,000 100,000 14,000,000 7,000,000 

2 Syahrial K/2 7,000,000 150,000 1,200,000 100,000 14,000,000 7,000,000 

3 Ediyanto K/2 7,000,000 150,000 1,200,000 100,000 14,000,000 7,000,000 

4 Rizaludin K/2 7,000,000 150,000 1,200,000 100,000 14,000,000 7,000,000 

5 Ibnu K/2 7,000,000 150,000 1,200,000 100,000 14,000,000 7,000,000 

6 Tengku K/1 6,500,000 100,000 1,200,000 80,000 12,000,000 6,000,000 

7 Fikri K/1 6,500,000 100,000 1,200,000 80,000 12,000,000 6,000,000 

8 Indra K/1 6,500,000 100,000 1,200,000 80,000 12,000,000 6,000,000 

9 Wandi K/1 6,500,000 100,000 1,200,000 80,000 12,000,000 6,000,000 

10 Gurning K/1 6,500,000 100,000 1,200,000 80,000 12,000,000 6,000,000 

Sumber: PDAM Tirtanadi Medan, 2024 
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Perhitungan PPh Pasal 21 Dengan Menggunakan Metode Gross Up 

Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 pegawai tetap pada PDAM Tirtanadi Medan 

dengan menggunakan metode gross up dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. Perhitungan Penghasilan PPh Pasal 21 Tahun 2021 Sebelum Tunjangan Pajak 

Gaji Setahun   72,000,000 

Tunjangan Makan/Transport  1,200,000 

THR   12,000,000 

Bonus   6,000,000+ 

Penghasilan Bruto   91,200,000 

Pengurangan    

Biaya Jabatan:    

5% x Penghasilan Bruto 4,560,000  

BPJS TK  1,200,000  

BPJS KES  1,800,000 + 

    7,560,000 - 

Penghasilan neto setahun  83,640,000 

Penghasilan Tidak Kena Pajak 67,500,000 - 

Penghasilan Kena Pajak Setahun 16,140,000 

PPh Pasal 21 Terutang  807,000 

PPh Pasal 21 Perbulan = 807,000/12 67,250 

          Sumber: data diolah, 2024 

Tunjangan Pajak: 

Lapisan 1 = (16.140.000 x 5%) = 849.474 

                                     0,95 

Tabel 3. Perhitungan Pajak Penghasilan PPh 21 Tahun 2022 Sebelum Tunjangan Pajak 

Gaji Setahun   78,000,000 

Tunjangan Makan/Transport  1,200,000 

THR   13,000,000 

Bonus   6,500,000+ 

Penghasilan Bruto   98,700,000 

Pengurangan    

Biaya Jabatan:    

5% x Penghasilan Bruto 4,935,000  

BPJS TK  1,200,000  

BPJS KES  1,800,000 + 
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    7,935,000 - 

Penghasilan neto setahun  90,765,000 

Penghasilan Tidak Kena Pajak 67,500,000 - 

Sambungan Tabel IV.7 Perhitungan Pajak Penghasilan PPh Pasal 21 Tahun 2022 Sebelum 

Tunjangan Pajak 

Penghasilan Kena Pajak Setahun 23,265,000 

PPh Pasal 21 Terutang  1,163,250 

PPh Pasal 21 Perbulan = 573,000/12 96,938 

Sumber: data diolah, 2024 

Tunjangan Pajak: 

Lapisan 1 = (23.265.000 x 5%) = 1.224.474 

                                0,95 

Tabel 4. Perhitungan Penghasilan Neto Setahun Menggunakan Gross Up Method Tahun 

2023 

No Nama Status 
Penghasilan Neto 

Setahun 

Tunjangan 

Pajak 
PKP Setahun 

PPh Pasal 21 

Setahun 

1 Cahyadi K/2 97,890,000 1,599,474 31,989,474 1,599,474 

2 Syahrial K/2 97,890,000 1,599,474 31,989,474 1,599,474 

3 Ediyanto K/2 97,890,000 1,599,474 31,989,474 1,599,474 

4 Rizaludin K/2 97,890,000 1,599,474 31,989,474 1,599,474 

5 Ibnu K/2 97,890,000 1,599,474 31,989,474 1,599,474 

6 Tengku K/1 91,605,000 1,268,684 25,373,684 1,268,684 

7 Fikri K/1 91,605,000 1,268,684 25,373,684 1,268,684 

8 Indra K/1 91,605,000 1,268,684 25,373,684 1,268,684 

9 Wandi K/1 91,605,000 1,268,684 25,373,684 1,268,684 

10 Gurning K/1 91,605,000 1,268,684 25,373,684 1,268,684 

Sumber: data diolah, 2024 

Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Menggunakan Net Method 

Metode Net adalah metode pemotongan pajak di mana perusahaan yang 

bersangkutan bertanggung jawab atas total utang. Dengan demikian, gaji karyawan 

tersebut tidak dikurangi dengan PPh Pasal 21 karena perusahaan yang menanggung biaya 

atau beban PPh Pasal 21. Karena PPh Pasal 21 tidak dimasukkan sebagai komponen 

penambahan pendapatan dalam SPT PPh Pasal 21, gaji karyawan tersebut tidak boleh 
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dikurangi dari penghasilan bruto perusahaan. 

Tabel 5. Perhitungan PPh Pasal 21 Menggunakan Net Method Cahyadi K/2 2021 

Gaji     6,000,000 

Tunjangan    1,200,000 + 

Penghasilan Bruto    7,200,000 

Pengurangan     

Biaya Jabatan     

5% Penghasilan bruto  360,000  

BPJS TK   100,000  

BPJS KES   150,000 + 

     610,000 - 

Penghasilan neto sebulan   6,590,000 

Penghasilan neto setahun    

(12 x 6,590,000) 

Penghasilan Tidak Kena Pajak 

 79,080,000 

67,500,000 

Penghasilan Kena Pajak Setahun  11,580,000 

PPh Pasal 21 Terutang    

setahun (5% x 11,580,000)   579,000 

PPh Pasal 21 Perbulan = 573,000/12 48,250 

    Sumber: data diolah, 2024 

Perbandingan Sebelum Dan Sesudah Dimasukkannya Tunjangan Pajak Dalam Perhitungan 

Pajak Penghasilan Pasal 21 

Berdasarkan dari analisis sebelumnya hasil perhitungan PPh Pasal 21 sebelum dan 

sesudah dimasukannya tunjangan pajak yang sesuai dengan metode metode gross up dan 

metode net, Maka perbandingan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Perbandingan Perhitungan PPh Pasal 21  Metode Gross Up Dan Metode Net 

Tahun 2021 

No. Nama Pegawai 
Perbandingan 

Selisih 
Metode Gross Up Metode Net 

1. Cahyadi 849.474 579.000 270.474 

2. Syahrial 849.474 579.000 270.474 

3. Ediyanto 849.474 579.000 270.474 

4. Rizaludin 849.474 579.000 270.474 

5. Ibnu 849.474 579.000 270.474 

6. Tengku 518.000 336.000 182.000 
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7 Fikri 518.000 336.000 182.000 

8 Indra 518.000 336.000 182.000 

9 Wandi 518.000 336.000 182.000 

10 Gurning 518.000 336.000 182.000 

Total 6.837.370 4.575.000 2.262.370 

  Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat perbandingan perhitungan PPh Pasal 21 pada tahun 2021 

yang dipotong Gross Up Mehotd dengan Net Method. Dimana menurut perhitungan Gross 

Up Method PPh Pasal 21 dipotong sebesar  Rp. 6.837.370. Sedangkan menurut perhitung 

Net Method PPh Pasal 21 dipotong sebesar Rp. 4.575.000. Sehingga terdapat selisih antara 

perhitungan PPh Pasal 21 yang dihitung menggunakan Gross Up Method dengan Net 

Method sebesar               Rp. 2.262.370. 

Tabel 7. Perbandingan Perhitungan PPh Pasal 21 

Metode Gross Up Dan Metode Net Tahun 2022 

No. Nama Pegawai 
Perbandingan 

Selisih 
Metode Gross Up Metode Net 

1. Cahyadi 1.124.474 864.000 260.474 

2. Syahrial 1.124.474 864.000 260.474 

3. Ediyanto 1.124.474 864.000 260.474 

4. Rizaludin 1.124.474 864.000 260.474 

5. Ibnu 1.124.474 864.000 260.474 

6. Tengku 893.684 621.000 272.684 

7 Fikri 893.684 621.000 272.684 

8 Indra 893.684 621.000 272.684 

Sambungan Tabel IV.20: Perbandingan Perhitungan PPh Pasal 21 Metode Gross Up dan Metode 

Net Tahun 2022 

9 Wandi 893.684 621.000 272.684 

10 Gurning 893.684 621.000 272.684 

Total 10.090.790 7.425.000 2.665.790 

      Sumber: data diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel IV.20 terlihat perbandingan perhitungan PPh Pasal 21 pada tahun 

2022 yang dipotong Gross Up Mehotd dengan Net Method. Dimana menurut perhitungan 

Gross Up Method PPh Pasal 21 dipotong sebesar Rp. 10.090.790. Sedangkan menurut 
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perhitung Net Method PPh Pasal 21 dipotong sebesar Rp. 7.425.000. Sehingga terdapat 

selisih antara perhitungan PPh Pasal 21 yang dihitung menggunakan Gross Up Method 

dengan Net Method sebesar  Rp. 2.665.790. 

Tabel 8. Perbandingan Perhitungan PPh Pasal 21  Metode Gross Up Dan Metode Net 

Tahun 2023 

 

No. 

 

Nama Pegawai 

Perbandingan 
Selisih 

Metode Gross Up Metode Net 

1. Cahyadi 1.599.474 1.149.000 450.474 

2. Syahrial 1.599.474 1.149.000 450.474 

3. Ediyanto 1.599.474 1.149.000 450.474 

4. Rizaludin 1.599.474 1.149.000 450.474 

5. Ibnu 1.599.474 1.149.000 450.474 

6. Tengku 1.268.684 906.000 362.684 

7 Fikri 1.268.684 906.000 362.684 

8 Indra 1.268.684 906.000 362.684 

9 Wandi 1.268.684 906.000 362.684 

10 Gurning 1.268.684 906.000 362.684 

Total 14.340.790 10.275.000 4.065.790 

      Sumber: data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel IV.21 terlihat perbandingan perhitungan PPh Pasal 21 pada tahun 

2023 yang dipotong Gross Up Mehotd dengan Net Method. Dimana menurut perhitungan 

Gross Up Method PPh Pasal 21 dipotong sebesar Rp. 14.340.790. Sedangkan menurut 

perhitung Net Method PPh Pasal 21 dipotong sebesar Rp.10.275.000. Sehingga terdapat 

selisih antara perhitungan PPh Pasal 21 yang dihitung menggunakan Gross Up Method 

dengan Net Method sebesar Rp. 4.065.790. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, perencanaan pajak dengan menggunakan Gross Up 

Method mengakibatkan PPh Pasal 21 untuk pegawai naik, dan membuat pengeluaran 

perusahaan lebih besar untuk menyetorkan PPh Pasal 21 terutang. Tetapi pada keseluruhan 

memberikan penurunan beban pajak penghasilan. Dengan menerapkan Gross Up Method 

menyebabkan beban pajak penghasilan mengalami penurunan, maka PPh Pasal 21 yang 

terutang semakin kecil sehingga perusahaan dapat melakukan efisiensi beban pajak 

penghasilan. 

Analisis Dampak Terhadap Laporan Laba Rugi 

Berdasarkan dari hasil perhitungan tunjangan PPh Pasal 21 diatas, maka dapat 
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dimasukkan tunjangan pajak pada laporan laba rugi perusahaan untuk melihat dampak 

setelah dimasukannya tunjangan. 

Pembahasan 

Penerapan Perencanaan Pajak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak yang efektif untuk 

mengefisiensikan pembayaran pajak pada PDAM Tirtanadi adalah metode Gross Up. 

Penggunaan metode ini akan menghasilkan penghematan lebih besar daripada metode 

lain. Metode Gross Up menghasilkan kenaikan PPh Pasal 21 karyawan, tetapi menambah 

beban gaji pada karyawan tidak menjadi masalah bagi perusahaan. Ini karena kenaikan ini 

akan menurunkan laba sebelum pajak, yang berarti PPh badan akan turun. 

Perbandingan Jumlah Pajak 

Dengan menggunakan metode Net pemotongan pajaknya ditanggung oleh 

perusahaan. Sehingga tidak akan mengurangi pendapatan karyawan. Menggunakan 

metode Gross Up perusahaan akan memberikan PPh Pasal 21 dalam bentuk tunjangan, 

yang dimana besarnya tunjangan pajak sama dengan jumlah PPh Pasal 21 tentang masing 

– masing karyawan. 

Dengan menggunakan metode Gross Up, perusahaan melakukan penghindaran pajak 

yang dilegalkan dengan mengurangi laba perusahaan, sehingga jumlah pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan menjadi lebih kecil dibandingkan dengan perhitungan 

menggunakan metode Net. Dengan demikian, penerapan perencanaan pajak PPh Pasal 21 

dengan metode Gross Up dapat lebih mengefisienkan beban pajak penghasilan perusahaan 

daripada dengan menggunakan metode Net karena ada tambahan tunjangan pajak. 

Dampak yang dihasilkan oleh penerapan metode Gross Up dan metode Net 

Dari hasil penelitian, ada perbandingan jumlah pajak yang harus dibayarkan 

berdasarkan hasil penelitian. Jika perusahaan menggunakan metode Net, beban pajak 

penghasilan yang harus dibayarnya lebih besar daripada metode Gross Up.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Analisis Penerapan Tax Planning 

Pajak Penghasilan Pasal 21 Sebagai Upaya Efisiensi Pembayaran Pajak Perusahaan Pada 

PDAM Tirtanadi Medan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: Perencanaan pajak 

dengan menghitung PPh Pasal 21 untuk karyawan tetap dengan menggunakan metode 

Gross Up lebih menguntungkan perusahaan karena tunjangan PPh Pasal 21 dapat 
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dibiayakan, yang berdampak pada penurunan pembayaran PPh Badan dengan Metode 

Net. Dengan demikian, metode Gross Up memungkinkan perusahaan untuk 

meminimalkan pembayaran PPh Badan ; Dengan diterapkannya Metode Gross Up maka 

perusahaan dapat mengefisiensikan beban pajak perusahaan pada akhir tahun pajak. 
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